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SHAREHOLDERS MEETING 

Stocks Date Agenda 

MYOR 26 Jun AGM 
PNBN 26 Jun AGM 

MTDL 26 Jun AGM 

IPCC 26 Jun AGM 

CASH/STOCK DIVIDEND 
Stocks Events IDR/Ra�o Cum 
JPFA Div Rp 20 26 Jun 
CCSI Div Rp7.5 26 Juni 

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ra�o O : N Trading Date 

   

RIGHT ISSUE 

Stocks Ra�o O : N IDR Cum 

    

ABMM Div Rp13.17 26 Juni 

    

JSX DATA 

Volume (Million Shares) 7,148 Support Resistance 

Value (Billion IDR) 6,161 4,810 4,975 

Frequency (Times) 514,877 4,775 5,015 

Market Cap (Trillion IDR) 5,666 4,710 5,070 

Foreign Net (Billion IDR) (225,73)    

IPO CORNER 
 

IDR (Offer)  

Shares  

Offer  

Lis�ng  

Market Review & Outlook 

 IHSG Terkoreksi –1.37%.  

 IHSG Fluktua�f, Cenderung Melemah Terbatas 

(4,810—4,975).   

Today’s Info 

See	our	Trading	Ideas	pages,	for	further	details	

Harga Penutupan 25 June  2020 

 PEHA Konsisten Bagi Dividen 70% 

 MEDC Siap Rights Issue Senilai US$150 Juta 

 TMAS Bagikan Dividen Tunai Rp20,53 Miliar 

 MGRO Revisi Target Laba 30% 

 Laba Bersih BULL naik 380% di Kuartal I/2020 

 NFCX kucurkan investasi US$ 10 juta 
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Market Review & Outlook 

IHSG Terkoreksi –1.37%. IHSG ditutup melemah –1.37% ke 4,896 dipimpin oleh saham BBRI, 

SMMA dan UNVR. Adapun sektor proper� (-2.03%)  mengalami pelemahan terbesar. Koreksi in-

deks dipicu oleh kecemasan bahwa naiknya jumlah kasus baru Covid-19 di sejumlah negara mung-

kin dapat memperlambat atau bahkan membatalkan pembukaan kembali ak�vitas bisnis. Selain 

itu indeks juga tertekan langkah IMF yang memangkas proyeksi pertumbuhan ekonomi global. 

 

Wall Street  menguat dengan indeks DJIA naik +1.18%, S&P naik  +1.10% dan Nasdaq naik +1.09% 

ditopang saham perbankan antara lain Bank of America, JPMorgan Chase, Ci�group dan Wells 

Fargo merespon pelonggaran regulasi perbankan yang diumumkan Federal Deposit Insurance 

Commission serta penan�an hasil stress test tahunan. dari ekonomi, klaim pengangguran AS 

turun ke 1.48 juta pada sepekan yang berakhir 20 Juni dengan kenaikan klaim di California, Texas, 

dan Florida yang juga menjadi negara bagian dengan kenaikan kasus baru Covid-19. 

 

 

IHSG Fluktua�f, Cenderung Melemah Terbatas (4,810—4,975).  IHSG pada perdagangan kemarin 

ditutup melemah berada di level 4,896. 

Indeks tampak kembali melanjutkan konsolidasi yang terjadi selama lebih dari sepekan terakhir dan 

berpotensi kembali melemah menuju support level yang berada di 4,810. 

Stochas�c berada di wilayah netral dengan kecenderungan melemah. Namun jika indeks berbalik men-

guat dapat menguji resistance level 4,975. Hari ini diperkirakan indeks bergerak fluktua�f dengan ke-

cenderungan melemah terbatas. 
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Today’s Info 

PEHA Konsisten Bagi Dividen 70% 

 Emiten farmasi PT Phapros Tbk. (PEHA) bakal membagikan dividen tunai sebesar Rp71,4 miliar kepa-

da pemegang sahamnya untuk laba tahun buku 2019. Realisasi tersebut setara dengan Rp85,03 per 

lembar saham dengan rasio pembayaran dividen atau dividend payout ra�o (DPR) sebesar 70 % dari 

laba bersih tahun lalu. 

 Namun, laba bersih perseroan melorot hingga 19,77 % ke posisi Rp124,24 miliar pada tahun lalu, dari 

Rp154,86 miliar pada tahun 2018. peningkatan penjualan Phapros pada tahun lalu didominasi oleh 

segmen obat generik berlogo (OGB) yang naik sebesar 8,5 % dari tahun sebelumnya sebesar 

Rp537,48 miliar. 

 Sementara itu, PEHA mengalami pertumbuhan total aset menjadi Rp2,1 triliun diiku� total liabilitas 

menjadi Rp1,28 triliun dan total ekuitas mencapai Rp821,61 miliar. Pada 2019, Phapros membagikan 

dividen tunai senilai Rp92,6 miliar atau 70 % dari laba bersih periode 2018. Jumlah itu setara dengan 

Rp110,26 per saham. (Sumber: Bisnis.com) 

 

MEDC Siap Rights Issue Senilai US$150 Juta 

 Emiten minyak dan gas, PT Medco Energi Internasional Tbk., mendapatkan restu dari pemegang sa-

ham untuk melaksanakan rights issue atau penerbitan saham melalui hak memesan efek terlebih 

dahulu (HMETD). MEDC itu akan menerbitkan 7,5 miliar saham baru yang direncanakan digelar pada 

kuartal III/2020 dengan nilai nominal Rp25 per saham (PUT III). 

  MEDC menargetkan untuk menghimpun dana segar US$150 juta yang akan digunakan untuk 

digunakan sebagai modal kerja baik bagi perseroan maupun anak usaha perseroan.Adapun, di tengah 

�ngginya vola�litas harga minyak mentah dunia, emiten tambang migas itu mengalokasikan belanja 

modal atau capital expenditure sebesar US$240 juta. 

 Untuk diketahui, jumlah tersebut telah dipangkas sebesar US$100 juta dari target panduan yang 

ditetapkan perseroan pada awal tahun ini dikisaran US$340 juta. Dari total capex yang baru itu sebe-

sar US$180 juta dialokasikan untuk segmen migas, sedangkan US$60 juta untuk segmen listrik. Di sisi 

lain, Medco berhasil memperbaiki profitabilitasnya pada 2019 dengan mencatatkan penurunan rugi 

bersih yang dapat diatribusikan kepada en�tas pemilik induk sebesar 46,69 % menjadi US$27,32 juta 

dari US$51,30 juta pada 2018. (Sumber: Bisnis.com) 

 

TMAS Bagikan Dividen Tunai Rp20,53 Miliar 

 PT Temas (TMAS) membagikan dividen sebesar Rp20,53 miliar atau Rp3,6 per saham untuk periode 

2019.Perseroan mengatakan bahwa rapat umum pemegang saham tahunan TMAS untuk periode 

2019 menetapkan dividen sebesar Rp3,6 per saham. Dengan demikian dividen yang dibagikan sebe-

sar 20,4 % dari total laba bersih perusahaan senilai Rp100,6 miliar 

 Selain itu, TMAS juga telah menetapkan susunan anggota direksi perseroan untuk periode 2020-

2023. Formasi baru direksi TMAS adalah Su�kno Khusumo sebagai Direktur Utama, yang didukung 

oleh Faty Khusumo, Ganny Zheng, dan Seng Eng Iskandar sebagai direktur. 

 TMAS menorehkan kinerja cukup memuaskan sepanjang 2019. Perseroan melaporkan kenaikan pada 

pos pendapatan dan laba. Berdasarkan laporan keuangan tahunan perseroan, TMAS membukukan 

kenaikan pendapatan jasa bersih sebesar 8,18 %, yakni menjadi Rp2,51 triliun dari yang sebe-

lumnya sebesar Rp2,32 triliun. (Sumber: Bisnis.com) 
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Today’s Info 

MGRO Revisi Target Laba 30% 

 PT Mahkota Group Tbk. memangkas target laba pada tahun ini sebesar 30 %, seiring dengan per-

mintaan CPO secara global yang turun akibat dampak pandemi Covid-19. permintaan ekspor CPO 

pada kuartal I/2020 masih tercatat normal. Namun pada kuartal II/2020, permintaan mulai mengala-

mi penurunan sebesar 10 % - 20 %. 

 Perseroan memangkas target laba bersih sebesar 30 %, dari semula Rp132 miliar menjadi sekitar 

Rp90 miliar. Perseroan yang memiliki pabrik pengolahan kelapa sawit yang berlokasi di Sumatra 

Utara itu, berharap pandemi Covid-19 dapat segera berakhir sehingga dampaknya �dak terlalu besar 

terhadap kinerja. 

 Guna menyiasa� dampak pandemi Covid-19, perusahaan banyak melakukan terobosan dan meracik 

ulang rencana bisnisnya. Perseroan akan bergerak pada beberapa bidang, seper� pengolahan limbah 

cair kelapa sawit menjadi bahan bakar power plant. (Sumber: Bisnis.com)  

 

Laba Bersih BULL naik 380% di Kuartal I/2020 

 Emiten pelayaran PT Buana Lintas Lautan Tbk (BULL) mencatatkan kenaikan laba bersih hingga 

380,48 % pada kuartal I/2020. BULL mencatatkan laba bersih sebesar US$19,7 juta berbanding 

dengan US$4,1 juta pada kuartal I/2019. 

 Hasil tersebut juga didukung oleh kenaikan pendapatan usaha sebesar 84,18 %. Pada kuartal I/2020, 

BULL mencatatkan pendapatan sebesar US$43,1 juta, jauh diatas penerimaan pada periode yang 

sama tahun sebelumnya yakni senilai US$23,4 juta. peningkatan kinerja ditopang oleh pertumbuhan 

armada sebanyak 13 kapal tanker tambahan dengan margin lebih �nggi. Selain itu, peningkatan 

kontribusi dari pasar internasional dengan margin �nggi. 

 Selain itu, rata-rata pendapatan �me charter equivalent (TCE) untuk seluruh segmen kapal tanker 

BULL meningkat karena diversifikasi usaha yang merambah pasar internasional. Dalam 20 tahun tera-

khir, rerata pendapatan TCE untuk segmen kapal tanker utama BULL di pasar internasional 52 % lebih 

�nggi dari pasar domes�k. (Sumber: Bisnis.com) 

 

NFCX kucurkan investasi US$ 10 juta 

 Perusahaan digital PT NFC Indonesia Tbk (NFCX) terus melakukan ekspansi guna mengop�malkan 

kinerja pada tahun ini. Melalui anak usaha Ideosource Entertainment, NFCX melakukan investasi da-

lam beberapa pendanaan, salah satunya GoPlay. 

 NFCX mengatakan, Ideosource Entertainment akan berinvestasi di beberapa film, series, 

dan intellectual property. Total investasi yang akan kami lakukan dalam dua tahun mendatang di 

industri entertainment ini sekitar US$ 10 juta. Adapun dana yang diperoleh untuk pendanaan ini se-

bagian berasal dari internal perusahaan dan sebagian dari partner. 

 Beberapa film yang didanai meraih kesuksesan seper� Keluarga Cemara dan Gundala yang menem-

bus angka 1,7 juta penonton. Salah satu fokus investasi yang dilakukan adalah terhadap pengem-

bangan konten berbasis intellectual property. NFCX juga memandang, pasar konten Indonesia mem-

iliki potensi besar untuk mencapai nilai pasar sebesar US$ 1 miliar dalam �ga tahun ke depan yang 

utamanya berasal dari theatrical release dan streaming.  (Sumber: kontan.co.id) 

 



26 June 2020 

DAILY INFO  

DISCLAIMER 
This Document is for informa�on only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under 
no circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicita�on to buy any security. Any recommenda�on contained in this report may 
not be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover, although the 
informa�on contained herein has been obtained from sources believed to be reliable, its accuracy, completeness and reliability cannot be 
guaranteed. All rights reserved by PT Mega Capital Sekuritas. 
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